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Tabel 2.3. Tabel Rumus Dasar  
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Capacitor . .  .  
1

. ; .  8,8. 10 /   

Untuk memperhitungkan besaran dari unsur conductivity dan permitivity perlu 

mengetahui besaran luasan area yang akan diukur dengan menghitung besar luasan 

area yang dilalui sinyal listrik / muatan listrik. Luasan area yang diukur ini 

dilambangkan dengan “ ” yang dirumuskan pada persamaan 2.5 [7] 

 .  .         (2.5) 

Dalam konduktivitas dan permittivitas masing-masing terdiri dari bilangan kompleks 

dimana masing-masing merupakan bilangan phasor. Pada admittansi bilangan 

konduktivitas merupakan bilangan real dari nilai kompleks konduktivitas tersebut, 

persamaan admittansi dan persamaan konduktivitas kompleks pada Persamaan 2.6 

Admittansi ′ ′        

Conducttivity Kompleks   ′ ′′         

Permittivity kompleks    ′ ′′        

′′
′
  dan   ′′ ′       (2.6) 
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Gambar 2.7 Karakteristik Glukosa dengan Impedansi [12] 

2.6 Skin Properties 

Pada jaringan kulit pada tubuh manusia sangat kompleks. Namun pada umumnya 

jaringan kulit manusia dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu epidermis, dermis, dan 

endodermis (subkutan). Jaringan kulit ini memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

antara setiap lapisan jaringan kulit. Pada lapisan jaringan kulit terluar yaitu epidermis 

memiliki jaringan sel kulit mati pada bagian terluarnya dan memiliki jaringan sel 

padat berbentuk kubus. Namun jaringan epidermis ini tidak memiliki jaringan 

pembuluh darah sehingga glukosa yang terdapat dalam darah tidak dapat diukur pada 

jaringan ini [13].  

Jaringan dibawah jaringan epidermis yaitu jaringan dermis, dimana pada 

jaringan ini memiliki banyak jaringan sel hidup dan jaringan pembuluh darah, saraf 

sensor, kelenjar rambut, dan lain-lain. Dermis yang memiliki jaringan pembuluh 
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